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ABSTRAKSI 
PT. PJB Unit Pembangkitan Muara Karang merupakan salah satu perusahaan 
yang menyediakan energi listrik untuk konsumen di wilayah Jawa dan Bali. Proses 
penyediaan pasokan energi listrik tersebut diperlukan bahan baku berupa minyak 
MFO yang harus tersedia terus-menerus sesuai dengan target produksi yang 
ditetapkan.  
Manajemen rantai pasok merupakan sistem yang mengelola masalah logistik, 
pengelolaan informasi, barang dan jasa mulai dari pemasok paling awal sampai ke 
konsumen paling akhir dengan menggunakan pendekatan sistem yang terintegrasi. PT 
PJB Unit Pembangkitan Muara Karang juga menggunakan sistem rantai pasok dalam 
menjaga ketersediaan bahan baku. Pada proses aliran rantai pasok ini PT PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang melibatkan distributor, transportir dan surveyor untuk 
memvalidasi volume transaksinya. Pada tahun 2009 volume pasokan yang diterima 
PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang berada dalam kondisi normal karena 
berada diantara -0,5% hingga +0,5% yaitu bernilai -0,447195% dan 0,325591% 
selama tahun 2009.  
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Bahan bakar mempunyai beberapa jenis, yaitu bahan bakar padat contohnya 
batu bara dan kayu, bahan bakar cair contohnya minyak MFO, solar, bensin dan lain-
lain. Bahan bakar gas contohnya gas hidrogen, gas LPG, dan lain-lain serta bahan 
bakar nuklir. Minyak MFO merupakan salah satu bahan bakar cair atau bahan bakar 
mineral yang berasal dari fosil. Bahan bakar cair ini merupakan salah satu jenis bahan 
bakar yang biasa digunakan oleh industri untuk diambil energinya sebagai sarana 
dalam menjalankan proses produksinya.  
Suatu perusahaan untuk dapat selalu memenuhi pelanggannya secara umum 
membutuhkan peran serta beberapa pihak mulai dari supplier yang menyediakan 
bahan baku, perusahaan yang menggunakan bahan baku untuk produksinya, 
transportasi, serta  jaringan distribusi yang akan menyampaikan ke tangan pelanggan. 
Alur proses yang terjadi ini merupakan alur yang biasa disebut dengan rantai pasok.  
PT PJB UP Muara Karang merupakan salah satu organisasi unit pembangkit 
tenaga listrik di PT PJB yang terletak di Jakarta Utara. Pada PLTU Muara Karang 
bahan baku yang diperlukan dalam proses pruduksi adalah bahan bakar minyak MFO. 
Karena energi listrik harus selalu tersedia setiap saat, maka kebutuhan bahan bakunya 
(minyak MFO) harus selalu terpenuhi serta terjaga kontinyunitasnya sesuai dengan 
permintaan energi listrik tersebut pada suatu periode tertentu. 
Dalam memenuhi kebutuhan bahan bakunya (bahan bakar MFO) PT PJB UP 
Muara Karang berkerjasama dengan pihak-pihak lain, yaitu produsen bahan bakar 
MFO (Pertamina), transportir (PT Caraka Tirta Pratama dan PT Gading Cakra Loka), 
dan surveyor yaitu PT Sucofindo yang berfungsi sebagai penentu keabsahan dalam 
penerimaan volume bahan bakar minyak, dalam hal ini menggunakan metode liter   





 Supply chain management (SCM) adalah suatu sistem tempat organisasi 
menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini juga 
merupakan jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungking menyelenggarakan pengadaan 
atau barang tersebut, istilah supply chain meliputi juga proses perubahan barang 
tersebut, misalnya dari barang mentah menjadi barang jadi (Indrajit & Djokopranoto, 
2002). 
 Konsep supply chain merupakan konsep baru dalam melihat persoalan 
logistik. Konsep lama melihat logistik sebagai persoalan intern masing-masing 
perusahaan dan pemecahannya dititik beratkan pada pemecahan secara intern di 
perusahaan masing-masing. Dalam konsep baru ini, masalah logistik dilihat sebagai 
masalah yang lebih luas dan terbentang sangat panjang mulai dari bahan baku sampai 
produk jadi yang digunakan oleh konsumen akhir (Indrajit dan Djokopranoto, 2002).  
 Konsep rantai pasok yang relatif baru sebetulnya tidak sepenuhnya baru 
karena konsep tersebut merupakan perpanjangan dari konsep logistik. Hanya 
manajemen logistik lebih terfokus pada pengaturan aliran di dalam suatu perusahaan, 
sedangkan manajemen rantai pasok menganggap bahwa integrasi dalam suatu 
perusahaan tidaklah cukup. Integrasi harus dicapai untuk seluruh mata rantai 
pengadaan barang, mulai dari yang paling hulu sampai dengan yang paling hilir. Oleh 
karena itu, rantai pasok terfokus pada pengaturan aliran barang antar perusahaan yang 







Tabel 2.1 Perbedaan Manajemen Logistik dengan Manajemen Rantai Pasok 
Manajemen Logistik Manajemen Rantai Pasok 
Mengutamakan pengelolaan, termasuk 
arus barang dalam perusahaan. 
Mengutamakan arus barang antar 
perusahaan, dari yang paling hulu sampai 
yang paling hilir. 
Berorientasi pada perencanaan dan 
kerangka kerja yang menghasilkan 
rencana tunggal arus barang dan 
informasi di seluruh perusahaan. 
Atas dasar kerangka kerja ini, 
mengusahakan hubungan dan koordinasi 
antara proses dari perusahaan-perusahaan 
lain dalam bussines pipeline, mulai dari 
pemasok sampai kepada pelanggan. 
Sumber : Indrajit dan Djokopranoto (2002). 
Persediaan merupakan bahan atau barang yang disimpan untuk tujuan 
tertentu, anatara lain untuk proses produksi, jika berupa bahan mentah maka akan 
diproses lanjut, jika berupa komponen maka akan dijual kembali menjadi barang 
dagangan. Menurut Siagian, 2005 persediaan yang ideal harus memenuhi syarat-
syarat, pertama peningkatan layanan terhadap pelanggan, melalui pemberian layanan 
berupa penyediaan bahan atau barang yang dibutuhkan pelanggan dan  kedua 
penekanan biaya. Persediaan tidak hanya sekedar menyediakan bahan atau barang 
sesuai kebutuhan saja, tetapi harus mempertimbangkan hal-hal lain seperti ketepatan 
waktu, ketepatan mutu, biaya yang ekonomis, dan ketepatan jumlah.   
 Persediaan secara umum dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis, antara lain 
persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, supplies inventory, 
persediaan barang dagangan, dan persediaan barang jadi. Tujuan dari kebanyakan 
model persediaan adalah untuk meminimalkan biaya total secara keseluruhan, dalam 
menetapkan kebijakan persediaan, biaya-biaya yang ditimbulkannya dapat 
diklasifiksikan menjadi beberapa biaya. Biaya-biaya tersebut akan menajadi 
pertimbangan dalam menentukan jumlah persediaan yang sifatnya saling berlawanan, 
antara lain biaya simpan, biaya pesan, biaya penyiapan dan biaya kehabisan barang 
(Siagian, 2005). 
American Society for Testing and Material (ASTM) merupakan organisasi 
internasional yang mengembangkan standarisasi teknik untuk material, produk, 
sistem dan jasa, ASTM berpusat di Amerika Serikat dan dibentuk pertama kali pada 
tahun 1898 oleh sekelompok insinyur dan ilmuwan untuk mengatasi bahan baku besi 
pada rel kereta api yang selalu bermasalah. Saat ini, ASTM telah mempunyai lebih 
dari 12.000 buah standar. Standar ASTM banyak digunakan pada negara-negara maju 
maupun berkembang dalam penelitian akademisi maupun industri (Wikipedia, 2009).  
ASTM D1250 merupakan salah satu pengembangan standar ASTM di bidang 
petroleum (industri minyak). Tabel ASTM D1250 dikeluarkan pada tahun 1952 dan 
hanya digunakan pada suhu 60° Fahrenheit. Persamaan yang terdapat pada tabel 
tesebut selain untuk melakukan perhitungan pada suhu 60° Fahrenheit juga dapat 
digunakan pada suhu 15° Celsius dan 20° Celcius. Formula dalam tabel ini telah 
dikembangkan untuk digunakan pada density (kepadatan mutlak) dengan satuan 
kg/m3 dan pada suhu 60° Fahrenheit atau 15° Celcius. Sedangkan untuk suhu 20° 
Celcius untuk penggunaanya masih harus dilengkapi dengan konversi tambahan 
(Quantityware, 2009).  
Standard D1250 terdiri dari banyak tabel untuk melakukan penghitungan 
kuantitas minyak mentah dan produk minyak bumi dalam kondisi salah satu 
temperatur tersebut diatas. Pada PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang 
menggunakan tabel 53 dan 54 untuk menghitung density dan volume pada temperatur 
15o C.  
Tabel 53 menujukan nilai density (berat jenis) dalam kg per liter pada suhu 
15 C, O contoh untuk penggunaan tabel 53, jika diketahui pada hasil observed minyak 
diperoleh density sebesar 0,836 kg per liter dengan temperatur 31 C, maka untuk O
menghitung berapa densitas 0,836 kg per liter pada temperatur 15 C digunakan O
beberapa langkah dalam penyelesaiannya yang dapat dilihat pada tabel 2.2 sehingga 
diperoleh nilai 0,8466 merupakan density pada temperatur 15 C untuk density 0836 O
kg per liter.   
Tabel 2.2 Contoh Tabel 53 
Table 53 
Density Reduction to 15OC 
0,830 – 0,839                                                                                                  ASTM-IP 
25 – 50OC 
Observed Density 
0,830 0,831 … 0,836 … 0,839 
Observed 
Temperature 
OC Corresponding Density 15OC 
25,0       
…
       
30,.0       
31,0    0,8466   
…
       
50,0       
Sumber: ASTM Petroleum Measurement Table (1977) 
Tabel 54 memberikan faktor koreksi untuk mendapatkan besarnya volume 
minyak pada temperatur 15 OC, contoh untuk penggunaan tabel 54, jika diketahui 
pada hasil observed minyak diperoleh density sebesar 0,795 kg per liter dengan 
temperatur 15 OC, maka untuk menghitung konversi volume 63.162 liter yang berada 
pada temperatur 30 CO  ke dalam temperatur 15 CO  digunakan beberapa langkah 
dalam penyelesaiannya yang dapat dilihat pada tabel 2.3 sehingga diperoleh nilai 
0,9861 merupakan density pada temperatur 15OC. Sehingga untuk menghitung 
konversi volume 63.162 liter yang diukur pada temperatur 30 C ke temperatur 15 C O O
yaitu 63.162 liter x 0,9861 sehingga diperoleh nilai sebesar 62.284,05 liter 
 
Tabel 2.3 Contoh Tabel 54 
Table 54 
Volume Reduction to 15OC 
0,780 – 0,810                                                                                                  ASTM-IP 
25 – 50OC 
Density 15OC 
0,780 0,785 … 0,795 … 0,810 
Observed 
Temperature 
OC Factor for Reducing Volume to 15OC  
25,0       
…
       
30,.0    0,9861   
31,0       
…
       
50,0       
Sumber: Chas Martin (1977) 
Pada umumnya nilai masukan yang diperoleh tidak selalu tepat pada kolom 
dan baris tertentu. Untuk mendapatkan nilai yang tepat digunakan metode interpolasi. 
Formula interpolasi seperti pada rumus 2.1:  
 
                                z -x c - a =  
 
Keterangan : 
a = nilai tabel pertama             
b = nilai tabel yang dicari        
c = nilai tabel kedua                 .............................................(2.1) z -y c - b
                   x = faktor koreksi a 
                    y = faktor koreksi b  
                  z = faktor koreksi c 
Contoh untuk interpolasi tabel, jika diketahui Volume Observed 63.162 liter  dengan 
Temperatur 30 OC dan Density 15 OC yaitu 0,7237 kg per liter. Ditanyakan 
Berapakah volume 15 OC ? 
Perolehan data di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a = 0,720                            x = 0,9823 
b = 0,7237                          y = ?  









                   
y = 0,9824 
Sehingga Volume 15 OC adalah 0,9824 x 63.162 liter =  62.050,35 liter 
 
Tabel 2.4 Contoh Tabel 54 dengan Interpolasi 
Table 54 
Volume Reduction to 15OC 
0,720 – 0,750                                                                                                  ASTM-IP 
25 – 50OC 
Density 15OC 
0,720 0,725 … 0,735 … 0,750 
Observed 
Temperature 
OC Factor for Reducing Volume to 15OC  
25,0       
…
 
      
30,.0 0,9823 0,9825     
31,0       
…
       
50,0       




Metodologi penelitian merupakan tahap-tahap penelitian yang harus 
ditetapkan terlebih dahulu sebelum melakukan pemecahan masalah. Tahap pertama 
yaitu identifikasi masalah, dimana rantai pasok yang diteliti adalah pasokan bahan 
baku utama dari perusahaan ini yaitu bahan bakar. Disamping itu dilakukan juga 
analisis proses meliputi strategi pengadaan, proses pengadaan pihak-pihak yang 
terlibat dalam proses ini dengan teori yang di dapat.  
Tahap kedua tujuan penelitian untuk mengevaluasi kinerja PT Caraka Tirta 
Pratama dan PT Gading Cakra Loka yang meliputi pemenuhan target pengangkutan 
yang diberikan oleh PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang serta melakukan 
peninjauan terhadap transaksi volume antara distributor Pertamina dengan kedua 
transportir dan antara kedua transportir dengan pelanggan PT PJB UP Muara Karang. 
Tahap ketiga adalah pengumpulan data, dimana dalam penelitian ini 
dilakukan secara langsung dengan teknik wawancara (in dept interview) kepada 
bagian operasi / bahan bakar PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang mengenai 
supply chain MFO serta perhitungan dalam menggunakan tabel 53 dan tabel 54 
ASTM-IP, sedangkan untuk data sekunder yaitu memperoleh dari daftar pustaka yang 
digunakan untuk penulisan ini yang berkaitan dengan tema Pengelolaan Rantai 
Pasokan pada PT. PJB Unit Pembangkitan Muara Karang.  
Tahap keempat yaitu hasil dan pembahasan yang berisi pembahasan mengenai 
bahan baku serta proses produksi PT PJB UP Muara Karang, pihak yang terkait serta 
proses transaksinya dan evaluasi kinerja transportir. 
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari pembahasan-pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, serta memberikan saran-saran yang kiranya 
diperlukan untuk memperbaiki masalah tersebut. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Secara umum rantai pasok  bahan baku dan energi listrik di Jawa-Bali sampai 
konsumen melalui beberapa tahap. Tahap awal yaitu terdiri dari beberapa pembangkit 
dengan bahan baku batu bara, minyak bumi, gas dan air. Pembangkit-pembangkit 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan bahan bakunya disediakan oleh pemasoknya 
masing-masing, khusus untuk pembangkit dengan bahan baku air pemasoknya berupa 
bendungan yang menampung air dari aliran sungai yang ada. PT PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang merupakan pembangkit dengan bahan baku Gas, MFO 
dan HSD, semua bahan baku tersebut dipasok oleh Pertamina.   
 Produksi energi listrik dari semua jenis pembangkit pada Jawa-Bali disalurkan 
ke sistem transmisi PT. PLN P3B (Pusat Pengatur dan Penyaluran Beban), dari sistem 
transmisi ini disalurkan ke beberapa sistem distribusi yang ada di Jawa-Bali. Energi 
listrik yang telah diterima oleh sistem distribusi diteruskan kepada pelanggan-
 
pelanggan PLN sesuai dengan permintaan dayanya. 
Gambar 4.1 Rantai Pasok Bahan B  dan Energi Listrik di Jawa-Bali 


























































Pus  PT. PJB 
Unit Pembangk lakukan proses 
produk
beberapa pihak terkait, yaitu distributor, transportir dan surveyor. Pihak-pihak terkait 
              Gambar 4.2 Proses Supply Chain MFO 
               Sumber: PT PJB Muara Karang (2009) 
 PT. Caraka g bergerak dalam 
pengangkutan bahan bakar minyak MFO enggunakan kapal tangker dari 
 mengeluarkan New Bill of Lading. Penerbitan New Bill of Lading di atas 
at Listrik Tenaga Uap serta Pusat Listrik Tenaga Gas dan Uap
itan Muara Karang memerlukan bahan baku untuk me
sinya. Bahan baku yang digunakan pada Pusat Listrik Tenaga Uap unit 1, 2 
dan 3 adalah berupa bahan bakar minyak residu atau Marine Fuel Oil (MFO). 
Proses Supply Chain pada PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang melibatkan 
tersebut bekerja sama dengan ikatan kontrak antara PT. PJB Unit Pembangkitan 

















PT. Caraka Tirta Pratama 
PT Gading Cakra Loka 
Pelanggan 








 Tirta Pratama merupakan perusahaan jasa yan
 dengan m
supply point Pertamina ke PT PJB UP Muara Karang (sumber: PT PJB UP Muara 
Karang). 
 Contoh kasus, pemuatan dengan kapal MT. Alisa XVII tanggal 09 Juli 2009 
Pertamina
karena kapal MT Alisa XVII mengangkut MFO berasal dari supply point Pertamina 
Pulau Sambu untuk supply point Tanjung Priok dan PT PJB UP Muara Karang. Pada 
saat berangkat dari Pulau Sambu diterbitkan bill of lading dengan volume sebanyak 
15.000 + x kiloliter dimana 15.000 kiloliter untuk PT PJB UP Muara Karang dan “x” 
kiloliter untuk supply point Tanjung Priok, setelah selesai pembongkaran “x” kiloliter 
di Tanjung Priuk dikeluarkan New Bill Of Lading dari supply point Tanjung Priuk 
untuk PT PJB UP Muara Karang sebanyak 15.000 kiloliter. 
 Pada New Bill of Lading diketahui nilai density 15OC yaitu 0,9807 kg/liter 
dengan temperatur observed 37,1 0C dan volume observed 15.252.432 liter. 
sikan oleh 
r dan transportir harus melakukan protes terhadap 
ertam
Perhitungan untuk contoh kasus di atas adalah langsung melihat tabel 54 karena pada 
New Bill of Lading yang diterbitkan telah diketahui density 150C. Sehingga diperoleh 
volume koreksi faktor untuk temperatur 37,10C serta density 150C yaitu 0,985354 
maka volume pada New Bill of Lading pada 150C adalah 15.029.045 liter. 
 Kapal tangker yang ingin berangkat terlebih dahulu dilakukan pengukuran 
volume pada kapal yang dilakukan oleh transportir dan surveyor serta disak
pihak Pertamina, pengukuran ini disebut Ullage After Loading (UAL). Pada kasus 
MT Alisa XVII di atas hasil pengukuran UAL yang diperoleh sama dengan hasil 
yang terdapat pada New Bill of Lading (New BL) yaitu Volume pada observed 
15.252.432 liter, Temperatur 37,1 OC, Density 15OC yaitu 0,9807 kg/liter dan Volume 
15OC yaitu  15.029.045 liter. 
 Jika terdapat perbedaan nilai volume 150C antara UAL dengan New BL lebih 
dari ± 0,2% maka surveyo
P ina (sumber: PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang). Setelah selesai 
pengukuran UAL, kapal MT Alisa XVII berangkat menuju PT PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang. Setelah tiba di tujuan  sebelum diturunkan muatannya 
terlebih dahulu dihitung volume MFO yang terdapat dalam kapal yang dilakukan oleh 
pihak surveyor dan transportir serta disaksikan oleh pihak PT PJB UP Muara Karang, 
pengukuran ini disebut Ullage Before Discharge (UBD). Hasil yang diperoleh dari 
hasil pengukuran UBD adalah Temperatur MFO 380C, Density 150C yaitu 0,9807; 
Volume observed 15.261.971 liter. 
 Perhitungan untuk UBD di atas adalah langsung melihat tabel 54 karena pada 
BD d
ensity 150C dengan nilain 0,9807 kg/liter terletak 
sukan ke dalam tiga bunker milik PT 











U ensity 150C sama dengan New Bill of Lading yaitu 0.9807 tetapi teperatur  
pada UBD berbeda yaitu 380C. 
 Pada tabel 54 posisi d
diantara kolom density 0,980 dan 0,985 sedangkan temperatur 380C dapat dilihat 
langsung pada tabel 54 sebesar 0.9848 karena nilai faktor volume koreksi pada  
density 0,980 dan 0,985 sama yaitu 0,9848. Jadi, volume UBD 150C yang diperoleh 
yaitu 0.9848 x 15.261.971 = 15.029.989 liter. 
 Setelah pengukuran UBD, MFO dima
PJB UP Muara Karang yaitu bunker FOT 1, bunker FOT 2 dan bunker FOT 5, MFO 
yang berada di bunker dilakukan pengukuran volumenya  oleh pihak surveyor 
berserta PT PJB UP Muara Karang dengan hasil 
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Sesudah  16.189.130 38 0,9807 15.943.055 0,9848 
FOT 1 
Sebelum 4.359.904 38 0.9807 0,9848 4.293.633 
Jum
(sesudah – sebelum) 





Tabel 4.2 Lanjutan Perhitungan Volume 15 0C pada Bungker PT PJB Unit Pembangkitan 




















Sesudah  12.222.720 44 0.9807 0.980814 11.988.215
FOT 2 
Sebelum 10.046.564 50 0,9807 0.977014 9.815.634 
Jumlah 2 
(sesudah – sebelum) 
2.176.156  2.172.581 
Sesudah  4.901.190 33 0,9807 0,988014 4.842.444 
FOT 5 
Sebelum 3.953.718 34 0,9807 0,9874 3.903.901 
Jumlah 3 
(sesudah – sebelum) 
947.472  938.543 
Jumlah Total 






Volume yang harus dibayar oleh PT PJB UP Muara Karang yaitu volume 15 0C yang 
terdapat pada New BL yaitu 15.029.045 liter dan untuk mengetahui selisih jumlah 
volume 15 0C yang ada di bunker dengan yang harus dibayarkan pihak PT PJB UP 
Muara Karang kepada Pertamina, dilakukan perhitungan selisih dari volume 15 0C 
pada bunker PT PJB UP Muara Karang dengan Volume 15 0C  pada New BL. Pada 
kasus MT Alisa ini selisih volume 15 0C  bunker dan volume 15 0C New BL yaitu 





Tabel 4.3 Pengangkutan oleh PT Caraka Tirta Pratama Tahun 2009 
Pengiriman Liter 150C (Tangker) Penerimaan Bunker PT PJB 150C  
Selisih Penerimaan 




















(L)          Liter %
1.           Januari 50.000.000 3 56.257.671 56.344.805 56.349.225 4.420 55.898.971 -358.700 -0,6376
2.           Febuari 50.000.000 2 36.070.218 36.070.218 35.943.883 -12.6335 36.408.487 338.269 0.937807
3.           Maret 60.000.000 2 39.153.873 39.153.873 39.156.028 2.155 38.995.789 -158.084 -0.40375
4.           April 50.000.000 2 32.594.271 32.592.793 32.594.690 1.897 32.472.564 -121.707 -0,3734
5.           Mei 60.000.000 2 38.948.615 38.948.615 38.971.367 22.752 38.568.760 -379.855 -0,97527
6.           Juni 50.000.000 2 42.818.067 42.907.563 42.922.723 15.160 42.660.874 -157.193 -0,36712
7.           Juli 60.000.000 4 61.904.527 61.904.527 61.903.700 -827 61.329.008 -575.519 -0,92969
8.           Agustus 70.000.000 4 55.379.279 55.387.484 55.384.507 -2.977 54.910.382 -468.897 -0,8467
9.           September 70.000.000 3 75.367.444 75.366.327 75.364.880 -1.447 75.010.823 -356.621 -0,47318
10. Oktober      70.000.000 4 77.007.207 77.007.207 77.007.292 85 76.765.150 -242.057 -0,31433
11.           November 60.000.000 3 57.002.327 57.002.327 57.003.319 992 57.145.275 142.948 0.250776
12.           Desember 60.000.000 3 57.366.663 57.297.124 57.305.215 8.091 56.887.330 -479.333 -0.83556
Tahun 2009 710.000.000 34 629.870.162 629.982.863 629.906.829 -76.034 627.053,413 -2.816.749 -0,447195 
Sumber: PT. PJB Unit Pembangkitan Muara Karang (2009) 
 
 PT. Gading Cakra Loka merupakan perusahaan jasa yang bergerak dalam 
pengangkutan bahan bakar minyak MFO dengan menggunakan tongkang dari supply 
point Pertamina di Tanjung Priok ke PT PJB UP Muara Karang (sumber: PT PJB UP 
Muara Karang). 
 Contoh kasus, pemuatan dengan tongkang TM Sekar Gading I tanggal 23 Juni 
2009 Pertamina mengeluarkan Bill of Lading dengan nilai Volume pada observed 
1.200.000 liter, Temperatur 35 OC dan Density observed yaitu 0,929 kg/liter. 
 Dikeluarkannya penerbitan Bill of Lading di atas karena tongkang TM Sekar 
Gading mengangkut MFO berasal dari supply point Pertamina langsung menuju ke 
PT PJB UP Muara Karang untuk melakukan penurunan muatan bahan bakar minyak 
MFO. Perhitungan untuk contoh kasus di atas diawali dengan melihat tabel 53  
karena pada Bill of Lading yang diterbitkan diketahui density observed yaitu 0,929 
kg/liter.  
 Pada tabel 53 posisi density observed dengan nilai 0.929 kg/liter pada 
temperatur 350C dapat langsung ditentukan besarnya density 150C yaitu sebesar 
0,9416 kg/liter. Sehingga volume 150C adalah 1.183.358,4 liter 
 Tongkang yang berangkat dari supply point Pertamina dan telah 
mengeluarkan Bill of Lading, terlebih dahulu dilakukan pengkuran volume pada 
tongkang  oleh transportir dan surveyor serta disaksikan oleh pihak Pertamina, 
pengukuran ini disebut Ullage After Loading (UAL). Pada kasus TM Sekar Gading  I 
di atas hasil pengukuran UAL yang diperoleh yaitu Volune pada observed 1.206.543 
liter, Temperatur 35 OC dan Density Observed 0,929 kg/liter. 
 Pada UAL mempunyai nilai yang sama dengan Bill of Lading yaitu pada 
temperatur 35 OC dan density observed 0,929 kg/liter, maka nilai volume koreksi 
faktornya adalah 0,986132. Jadi volume UAL 150C diperoleh dengan cara  0,986132 
x 1.206.543 = 1.189.811 liter 
 Jika terdapat perbedaan nilai volume 150C antara UAL dengan Bill of Lading  
lebih dari ± 0,2% maka surveyor dan transportir harus melakukan protes terhadap 
Pertamina (sumber: PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang). 
 Setelah selesai pengukuran UAL, tongkang TM Sekar Gading  I berangkat 
menuju PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang. Setelah tiba di tujuan  sebelum 
diturunkan muatannya terlebih dahulu dihitung volume MFO yang terdapat dalam 
kapal yang dilakukan oleh pihak surveyor dan transportir serta disaksikan oleh pihak 
PT PJB UP Muara Karang, pengukuran ini disebut Ullage Before Discharge (UBD). 
Hasil yang diperoleh dari hasil pengukuran UBD adalah Temperatur MFO 350C, 
Density 150C yaitu yaitu 0,9416 kg/liter dan Volume observed 1.206.312 liter. 
 Perhitungan untuk UBD di atas adalah langsung melihat tabel 54 karena pada 
UBD density 150C sama dengan Bill of Lading yaitu 0,9416 kg/liter dengan teperatur 
yang sama pula yaitu 35 0C. Sehingga volume UBD 150C yang diperoleh yaitu 
1.189.583 liter.  
 Setelah pengukuran UBD, MFO dimasukan ke dalam sebuah bunker milik PT 
PJB UP Muara Karang yaitu bunker FOT 5, MFO yang berada di bunker dilakukan 
pengukuran volumenya  oleh pihak surveyor berserta PT PJB UP Muara Karang 
dengan hasil 
 
Tabel 4. 4 Perhitungan Volume 15 0C pada Bunker PT PJB UP MuaraKarang  




















Sesudah  11.352.244 33,5 0,9375 0,987050 11.205.232 
FOT 5 
Sebelum 10.156.107 34,0 0,9371 0,986742 10.021.457 
Jumlah  
(sesudah – sebelum) 
1.196.137  1.183.775 
Volume yang harus dibayar oleh PT PJB UP Muara Karang yaitu volume 15 0C yang 
terdapat pada Bill of Lading yaitu 1.183.358,4 liter dan untuk mengetahui selisih 
jumlah volume 15 0C yang ada di bunker dengan yang harus dibayarkan pihak PT 
PJB UP Muara Karang kepada Pertamina, dilakukan perhitungan selisih dari volume 
15 0C pada bunker PT PJB UP Muara Karang dengan Volume 15 0C  pada Bill of 
Lading. Pada kasus MT Alisa ini selisih volume 15 0C  bunker dan volume 15 0C Bill 
of Lading yaitu 1.183.775 - 1.183.358,4 = 416,6 liter atau 0,035% dari Bill of 

















Tabel 4.5 Pengangkutan oleh PT Gading Cakra Loka Tahun 2009 
Pengiriman Liter 150C (Tongkang) Penerimaan Bunker PT PJB 150C  
Selisih Penerimaan 









 Total  BL 
(L) 
Total UAL 
(L)          
Total UBD 
(L)           
Total  
UBD – UAL 
(L)            
Total 
Volume 
(L)           Liter %
1. Januari        21.000.000 17 20.733.690 20.848.275 20.852.159 3.884 20.871.447 137.757 0,65
2. Febuari        21.000.000 17 20.748.716 20.883.451 20.888.657 5.206 20.870.978 122.262 0,58
3. Maret        21.000.000 17 20.718.743 20.883.495 20.839.683 6.188 20.778.900 60.157 0,28
4. April        21.000.000 17 20.715.536 20.827.619 20.883.262 5.643 20.782.627 67.091 0,32
5. Mei        21.000.000 17 20.669.705 20.781.204 20.786.317 5.113 20.179.970 50.265 0,24
6. Juni        21.000.000 17 20.695.377 20.822.748 20.828.548 5.800 20.741.042 45.665 0,25
7. Juli        21.000.000 17 20.724.944 20.833.642 20.837.441 3.799 20.773.360 48.416 0,23
8. Agustus        21.000.000 17 20.728.475 20.837.288 20.841.765 4.477 20.747.286 18.811 0,09
9. September 21.000.000       17 20.745.835 20.855.194 20.860.124 4.930 20.784.077 38.242 0,18
10. Oktober        21.000.000 17 20.729.403 20.839.071 20.843.763 4.692 20.799.166 69.763 0,33
11. November 21.000.000       17 20.740.113 20.850.425 20.855.352 4.947 20.838.631 98.518 0,47
12. Desember 21.000.000       17 20.725.707 20.835.230 20.840.098 4.868 20.778.427 52.720 0,25
Tahun 2009       252.000.000 204 248.676.244 250.097.642 250.157.169 59.547 248.945.911 809.667
0,3255
91 
Sumber: PT. PJB Unit Pembangkitan Muara Karang (2009) 
Pada penilaian kinerja rantai pasokan pada PT. PJB Unit Pembangkitan 
Muara Karang yang dilakukan terhadap data-data pengiriman bahan bakar yang 
dilakukan oleh transportir PT Caraka Tirta Pratama (tabel 4.2) dan PT Gading Cakra 
Loka (tabel 4.4) maka analisis hasil yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Perbandingan Kinerja Transportir Tahun 2009 





Pesanan yang harus diangkut 
berkisar antara 50 juta liter 
sampai dengan 70 juta liter 
setiap bulannya. 
Pesanan yang harus diangkut yaitu 




Daya pengangkutan cukup 
besar, karena menggunakan 
kapal yang besar (tanker) maka 
pengangkutan untuk memenuhi 
target, dilakukan sebanyak 2 – 4 
kali dalam sebulan. 
 
Daya Pengangkutan relatif kecil 
karena dilakukan hanya 
menggunakan tongkang, sehingga 
pengangkutan untuk memenuhi 
pesanan, dilakukan sebanyak 17 kali 




Setiap pengiriman yang 
dilakukan oleh perusahaan ini 
mampu menjaga persediaan 
bahan bakar PT PJB untuk 
proses produksi selama kurang 
lebih tujuh hari.             
Setiap pengiriman yang dilakukan 
hanya dapat menjaga persediaan 
bahan bakar PT PJB untuk proses 
produksi selama setengah hari. 
 
 
Tabel 4.7 Lanjutan Perbandingan Kinerja Transportir Tahun 2009  
Uraian PT. Caraka Tirta Pratama PT Gading Cakra Loka 
Jumlah Target 
yang dicapai 
Selama tahun 2009 ada enam bulan 
(Febuari, Maret, April, Mei, Juni dan 
Agustus) tidak dapat memenuhi 
pengangkutan sesuai dengan target 
pesanan PT. PJB, contoh pada bulan 
Febuari volume yang dipesan 
sebanyak 50 juta liter, tetapi hanya 
terpenuhi 36 juta liter. Kekurangan 
tersebut bisa disebabkan persediaan di 
Pertamina minim atau adanya 
gangguan cuaca sehingga kapal tidak 
dapat berlayar atau adanya kerusakan 
kapal.  
Pengangkutan yang dilakukan 
selama tahun 2009 relatif 
dapat memenuhi target 
pesanan pada setiap bulannya. 
 
Susut Angkut 
(UBD – UAL) 
Pada tahun 2009 perusahaan ini 
mengalami pengurangaan 
pembayaran yang ditagihkan kepada 
PT PJB disebabkan terdapat nilai 
minus pada total UBD – UAL bulan 
Febuari, Juli, Agustus dan September. 
Pada tahun 2009 dalam 
pengirimannya kepada PT PJB 
tidak mengalami pengurangan 
pembayaran karena nilai pada 
total UBD – UAL tiap 
bulannya selalu positif. 
Selisih 
Penerimaan  
(Bunker - BL)     
Pada tahun 2009 selisih antara 
Bunker – BL untuk perusahaan ini 
yaitu -0,447195%. Kondisi yang ada 
ini termasuk ke dalam kondisi normal 
karena tidak melebihi -0,5%  
Pada tahun 2009 selisih antara 
Bunker – BL untuk perusahaan 
ini yaitu 0,325591%. Kondisi 
yang ada ini termasuk ke 
dalam kondisi normal karena 





Pada alur supply chain bahan bakar ini ada beberapa pihak yang terkait, antara 
lain Pertamina sebagai distributor, PT Caraka Tirta Pratama dan PT Gading Cakra 
Loka sebagai transportir, sedangkan PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang 
sebagai konsumen dari bahan bakar tersebut. Pada alur ini ada perusahaan yang 
menjadi surveyor yang berkerja untuk memvalidasi volume transaksi bahan bakar 
yang terjadi, perusahaan ini adalah PT Sucofindo Indonesia. Pada saat terjadinya  
transaksi bahan bakar, volume pengukuran yang ada pada saaat itu dikonversi ke 
dalam volume pada temperature 150C yang sesuai dengan ASTM-IP dan tabel yang 
digunakan tabel 53 serta tabel 54 pada ASTM-IP.   
PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang mempunyai sarana bongkar 
minyak untuk kapal tangker dan kapal tongkang, dimana setiap periode tertentu setiap 
sarana bongkar tersebut dilayani oleh satu transportir yang diperoleh dari hasil tander. 
Pada tahun 2009 sarana bongkar minyak untuk kapal tangker diberikan kepada PT 
Caraka Tirta Pratama sedangkan untuk sarana bongkar dengan tongkang diberikan 
kepada PT Gading Cakra Loka. 
Target yang harus diselesaikan oleh PT Caraka Tirta Pratama dalam 
mengirimkankan bahan bakar yaitu sebesar 50 juta hingga 70 juta liter untuk setiap 
bulannya, karena perusahaan ini menggunakan kapal tangker yang mempunyai 
kapasitas yang besar yaitu ±15 juta hingga 20 juta liter untuk sekali angkut, maka 
jumlah pengiriman untuk memenuhi target tersebut sebanyak 2-4 kali dalam sebulan. 
Pengiriman ini dapat memenuhi persediaan untuk proses produksi PT PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang selama ± 7 hari karena PT PJB menggunakan sebanyak 
2 juta hingga 3 juta liter per hari. Pada perusahaan ini terdapat enam bulan yang  
tidak memenuhi target pengangkutan yang diberikan, yaitu bulan Febuari, Maret, 
April, Mei, Juni dan Agustus.  
 
Perusahaan ini pada periode tahun 2009 mengalami susut angkut (UBD-UAL 
bernilai negatif) yaitu pada bulan Febuari, Juli, Agustus dan September sehingga 
pada bulan tersebut perusahaan ini harus menerima pengurangan pembayaran oleh PT 
PJB Unit Pembangkitan Muara Karang. 
Kondisi penerimaan di bunker PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang 
dengan volume yang harus dibayarkan kepada Pertamina ditunjukan dengan selisih 
antara bunker dengan Bill of Lading (BL) yang diterbitkan oleh Pertamina. PT PJB 
Unit Pembangkitan Muara Karang telah menentukan bahwa kondisinya dianggap 
normal apabila nilainya berada diantara -0.5% hingga +0,5%. Pada kasus transportir 
PT Caraka Tirta Pratama nilai selisih bunker dan BL pada tahun 2009 adalah               
-0.447195% (kondisi ini termasuk normal). 
Pada PT Gading Cakra Loka target yang harus diselesaikan dalam pengiriman 
bahan bakar yaitu sebesar 21 juta liter untuk setiap bulannya, dimana untuk 
memenuhi target tersebut dibutuhkan pengiriman sebanyak 17 kali, karena dalam 
pengoperasiannya perusahaan ini menggunakan tongkang yang mempunyai kapasitas 
1,2 juta liter sehingga setiap pengiriman dapat memenuhi persediaan PT PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang selama setengah hari. Perusahaan ini selama pedriode 
tahun 2009 dapat memenuhi semua target pesanan untuk setiap bulannya.  
Susut angkut pada perusahaan ini di periode tahun 2009 yang bernilai positif 
untuk setiap bulannya, sehingga perusahaan ini tidak pernah mengalami pengurangan 
pembayaran oleh PT PJB Unit Pembangkitan Muara Karang. 
Pada kasus transportir PT Gading Cakra Loka ini nilai selisih bunker dan BL 
pada tahun 2009 adalah 0,325591%, kondisi ini termasuk normal sesuai dengan 
kondisi yang telah ditentukan oleh PT PJB Unit Pembangkitan Muara karang yaitu 





Saran yang dapat diberikan adalah dengan mengadakan dua transportir untuk 
sarana tanker dan satu transportir sarana tongkang yang terdapat pada PT. PJB Unit 
Pembangkitan Muara Karang. Pengadaan dua transportir pada sarana tangker, karena 
pada tahun 2009 kinerja transportir PT Caraka Tirta Pratama kurang maksimal.  
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